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Para guru-guru khususnya guru Sekolah Dasar masih memiliki kendala dalam melaksanakan 
penilaian (asesmen) ranah afektif/ sikap kepada peserta didiknya selama pembelajaran jarak 
jauh (PJJ). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat cara guru dalam melakukan 
asesmen/ penilaian sikap kepada peserta didik dan mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran di ranah afektif selama PJJ. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan menyebar angket yang berisi pertanyaan terbuka kepada 31 (tiga puluh 
satu) responden di sejumlah provinsi di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para 
guru sudah melakukan berbagai macam teknik pengambilan data akan tetapi masih 
meragukan hasil penilaian, sehingga ketercapaian tujuan pembelajaran yang diperoleh 
dirasakan belum akurat meskipun satu kelas mendapatkan rata-rata yang baik. Berbagai 
macam kendala yang ditemui sudah diberikan solusi termasuk antisipasinya. Banyaknya 
indikator dalam penilaian afektif membuat guru kesulitan pada praktiknya di kelas. Guru juga 
mengharapkan adanya evaluasi dari dinas pendidikan serta guru membutuhkan peningkatan 
skill dalam merancang dan mengembangkan instrumen penilaian sikap untuk menyesuaikan 
dengan kurikulum darurat yang sedang diberlakukan.  

 
 

PENDAHULUAN 

 
Pandemi COVID-19 berdampak 

signifikan pada sistem pendidikan; karena 
pandemi tersebut, para siswa tidak bisa 
melakukan kegiatan pembelajaran secara 
fisik, sehingga sebagian besar lembaga 
pendidikan kini menerapkan pembelajaran 
secara online (Gurajala, 2021). Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) Republik Indonesia 
melakukan berbagai penyesuaian 
pembelajaran selama masa pandemi guna 
memperkecil kasus penularan Covid-19, 
salah satunya adalah kebijakan 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh dari 
rumah secara nasional sejak bulan Maret 
2020 (Surat Edaran Kemendikbud No.4, 
2020).  

Penilaian hasil belajar peserta didik 
pada pendidikan dasar dan menengah 
meliputi aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Ketiga aspek tersebut 
menjadi aspek utama dalam penilaian hasil 
belajar peserta didik (Muzadi & Widodo, 
2021).  Pembelajaran online cenderung 
menjadikan guru lebih menitikberatkan 
pada ketercapaian materi, sehingga 
penilaian yang dilakukan lebih 
dititikberatkan pada aspek kognitif dan 

psikomotorik dan cenderung mengabaikan 
penilaian aspek sikap (Wahidah, 2020). 
Ranah afektif (sikap) merupakan bentuk 
emosional seperti perasaan, minat, sikap dan 
kepatuhan terhadap moral yang dipengaruhi 
oleh kesadaran siswa terhadap nilai yang 
diyakini dan kemudian diinternalisasikan ke 
dalam dirinya yang akan mempengaruhi 
(Sutiyah, 2020).  

Dari hasil penilaian secara jarak jauh 
atau online, guru masih ragu-ragu terhadap 
ketercapaian dari tujuan pembelajaran 
karena: 1). Hasil belajar peserta didik tidak 
murni dari mengerjakan sendiri dimana 
orang tua juga terlibat dalam memberikan 
jawaban; 2). Kendala yang ditemui pada 
waktu penilaian secara online (seperti 
jaringan internet yang tidak stabil, waktu 
yang terbatas, dan peserta didik yang tidak 
bisa mengikuti asesmen); 3). Pengambilan 
data hasil belajar untuk aspek sikap sulit 
dilakukan (Widyaningsih, 2020). Guru 
mendapatkan tantangan untuk menilai sikap 
peserta didik karena perbedaan sikap yang 
ditunjukkan peserta didik dan keterlibatan 
orang tua yang tidak mencerminkan keadaan 
peserta didik yang sebenarnya (Rasmitadila 
et al., 2020). Ditambah lagi, guru tidak 
memperhatikan peserta didik secara 
langsung (Jundi & Dalle, 2020); sehingga, 
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pengukuran ranah afektif sulit dilakukan 
dan tidak bisa disamakan dengan 
pengukuran aspek lainnya karena 
kemampuan yang diukur adalah sikap 
menerima (memperhatikan), merespon, 
menghargai, mengorganisasi, dan 
karakteristik suatu nilai (Sutiyah, 2020). 

Banyaknya kendala yang dihadapi 
para guru dalam melaksanakan penilaian 
sikap peserta didik mengindikasikan ada 
hal-hal yang harus digali lebih dalam terkait 
dalam pelaksanaan asesmen sikap peserta 
didik dalam pembelajaran, dimana hasilnya 
bisa dijadikan sebagai rujukan dalam 
mengembangkan/ merancang instrumen 
penilaian/ asesmen yang dirasa tepat dalam 
mendapatkan data aspek sikap peserta didik 
secara valid. Hal ini menjadi peluang 
peneliti untuk mengumpulkan data dari 
guru bagaimana cara mereka melakukan 
penilaian/ asesmen sikap peserta didik dan 
melihat ketercapaian tujuan pembelajaran 
ranah afektif (sikap). 

 
METODE 

 
Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
dengan metode pengambilan data melalui 
angket yang dengan jumlah responden 
sebanyak 31 (tiga puluh satu) guru Sekolah 
Dasar dari berbagai provinsi di Indonesia. Di 
dalam angket yang disebar telah disusun 
pertanyaan secara terbuka agar 
mendapatkan data yang lebih luas, variatif, 
dan obyektif dari responden. Pertanyaan-
pertanyaan yang dikembangkan untuk 
mengambil data sebagai berikut: 1). Hal 
yang dilakukan oleh guru dalam 
mengembangkan instrumen penilaian 
afektif peserta didik selama pembelajaran 
jarak jauh (PJJ); 2). Pedoman atau panduan 
yang dipakai oleh guru dalam 
mengembangkan instrumen penilaian 
afektif selama PJJ; 3). Indikator yang ada 
dalam instrumen penilaian afektif selama 
PJJ; 4). Waktu penilaian afektif selama PJJ; 
5). Cara pengambilan data penilaian afektif 
peserta didik selama PJJ; 6). Kendala yang 
ditemui guru dalalm melakukan penilaian 
afektif selama PJJ; 7). Solusi untuk 
menghadapi kendala yang ditemui; dan 8). 
Harapan guru terkait pelaksanaan kegiatan 
penilaian afektif peserta didik selama PJJ. 

Analisis data yang dilakukan dengan 
cara: merepresentasikan persiapan dan 
pengorganisasian data, pengodean, 
mengembangkan deskripsi dan tema, 
penyajian temuan melalui narasi dan visual, 
perefleksian, dan validasi temuan (Creswell, 
2015). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penilaian Afektif (Sikap) Peserta Didik 
Penilaian merupakan suatu proses 

untuk menggambarkan perubahan dari diri 
peserta didik setelah pembelajaran 
(Sumantri, 2015). Berdasarkan lampiran 
Permendikbud (Nomor 23 Tahun 2016) 
tentang standar penilaian pendidikan. 
Penilaian hasil belajar peserta didik pada 
pendidikan dasar dan menengah meliputi 
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Ketiga aspek tersebut menjadi aspek utama 
dalam penilaian hasil belajar peserta didik 
(Muzadi & Widodo, 2021). Ranah afektif 
(sikap) merupakan bentuk emosional seperti 
perasaan, minat, sikap dan kepatuhan 
terhadap moral yang dipengaruhi oleh 
kesadaran siswa terhadap nilai yang diyakini 
dan kemudian diinternalisasikan ke dalam 
dirinya yang akan mempengaruhi (Sutiyah, 
2020). Penilaian afektif (sikap) adalah 
penilaian yang memfokuskan pada sikap 
peserta didik yang merupakan perwujudan 
dari perilaku yang dikendalikan (Simarmata, 
Wardani, & Prasetyo, 2019) 

Menurut Abdul Majid (2017) secara 
umum penilaian sikap dalam pembelajaran 
dapat dilakukan berkaitan dengan berbagai 
obyek sikap meliputi: (1). Sikap terhadap 
mata pelajaran, (2). Sikap guru terhadap 
mata pelajaran, (3). Sikap terhadap proses 
pembelajaran, (4). Sikap terhadap materi dari 
pokok-pokok bahasan yang ada, (5). Sikap 
berhubungan dengan nilai-nilai tertentu yang 
ingin ditanamkan dalam diri siswa melalui 
materi tertentu, (6). Sikap berhubungan 
dengan kompetensi aktif lintas kurikulum.  

Hal yang perlu mendapat perhatian 
guru, bahwa sikap seseorang diwujudkan 
dalam perilaku dan perilaku akan dilihat 
orang lain bisa membuat orang memiliki 
distingsi yang berbeda; bahkan dari sikap 
dan perilaku tersebut orang lain cenderung 
menilai sebagai cerminan karakternya 
walaupun apa yang terlihat belum tentu 
benar (Purnomo, Mansir, Tumin, & 
Suliswiyadi, 2020). Oleh karena itu, guru 
perlu merencanakan kegiatan asesmen 
dengan matang dan peserta didik harus 
mengetahui hal-hal apa saja yang akan 
dilakukan oleh guru dalam kegiatan asesmen, 
serta guru harus melihat kemungkinan 
adanya perbedaan sikap-sikap yang bisa 
ditunjukkan  oleh siswa di dalam kelas 
maupun di luar kelas. 

 
Pengembangan Instrumen Penilaian 
Afektif selama PJJ 

Dalam mengembangkan instrumen 
yang digunakan untuk penilaian sikap selama 
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PJJ, guru melakukan beberapa penyesuaian 
dalam perencanaannya, dalam hal ini guru 
mempertimbangkan untuk mengembangkan 
instrumen yang berbeda serta 
menyesuaikan kondisi peserta didik yang 
tidak memungkinkan untuk dinilai secara 
langsung/ tatap muka. Berdasarkan hasil 
angket dapat dikemukakan bahwa para 
guru sudah melakukan penyederhaan 
instrumen yang digunakan serta melakukan 
pertimbangan kondisi dan situasi yang 
dihadapi. Faktor-faktor yang memengaruhi 
penyesuaian tersebut meliputi: kurikulum 
masa darurat pandemi, fleksibilitas waktu, 
variasi tugas-tugas yang diberikan, tingkat 
kesiapan peserta didik, kondisi dan 
lingkungan peserta didik, tingkat toleransi 
guru terhadap peserta didik, tingkat 
ekonomi peserta didik, dan kesehatan 
peserta didik.  

Selama pandemi terdapat 
perubahan kurikulum atau disebut dengan 
kurikulum darurat yang disesuaikan dalam 
rangka mengantisipasi pandemi Covid-19,  
dimana terdapat perubahan tujuan pada 
pencapaian kompetensi, materi, strategi 
pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar; 
dan guru harus dituntut untuk mampu 
melakukan perubahan tersebut guna 
memastikan pembelajaran dari jarak jauh 
(secara online) sama menariknya dengan di 
kelas (Supriatna, 2021). Hal ini akan 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengembangan instrumen yang dilakukan 
oleh guru. Guru membutuhkan 
keterampilan yang mumpuni untuk 
memodifikasi dan inovasi dalam 
mengembangkan instrumen yang 
dibutuhkan selama penerapan kurikulum 
darurat (Haryadi & Mahmudah, 2021).  

Dari segi kesiapan untuk 
melaksananan PJJ, peserta didik memiliki 
tingkat kesiapan yang berbeda, misalnya 
pengetahuan peserta didik tentang 
pembelajaran online dan pengaturan waktu 
untuk belajar; sedangkan kesiapan guru 
salah satunya bisa dilihat dari penggunaan 
media yang dipakai untuk keberlangsungan 
kegiatan pembelajaran (Nuryanti et al., 
2021). Mencermati berbagai jawaban dari 
para guru di angket dapat disimpulkan jika 
guru paham apabila tiap individu memiliki 
latar belakang profil yang berbeda-beda, 
dalam hal ini penyesuaian yang sudah 
dilakukan diharapkan mampu memberikan 
kesempatan dan kenyamanan bagi peserta 
didik untuk bisa menjalani proses 
pembelajaran dengan baik.  

Salah satu hal penting yang perlu 
diimplementasikan adalah di dalam 
perencanaan kegiatan asesmen, guru perlu 

mensosialisasikannya ke peserta didik dan 
cara/ rubrik penilaian yang sudah disusun 
dengan matang; sehingga baik guru maupun 
peserta didiknya bisa melacak perkembangan 
dan kemajuan masing-masing selama 
pembelajaran berlangsung. (Khan & Abid, 
2021). 

 
Teknik dan  Media dalam Penilaian Afektif 
Peserta Didik selama PJJ 

Pada prakteknya, masih banyak guru 
melakukan penilaian afektif berdasarkan 
hasil pengamatan (Kristiani, 2021; Nugroho 
& Mawardi, 2021); yang tentunya akan 
berpengaruh pada tingkat obyektivitas dari 
hasil penilaian. Oleh karenanya, guru perlu 
menerapkan cara-cara lain (teknik) yang 
meminimalisir tingkat subyektivitasnya. 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh 
guru dalam kegiatan penilaian afektif selama 
PJJ sangat berkaitan erat dengan teknik dan 
media yang dipakai oleh guru. Dalam hal ini, 
guru memiliki pilihan untuk mengembangkan 
instrumen dan melakukan asesmen/ 
penilaian sesuai dengan tekniknya masing-
masing dan jenis media yang dipakai dalam 
asesmen. Berdasarkan hasil angket, teknik 
dan media yang digunakan guru dapat 
diringkas di dalam tabel sebagai berikut:  
  
Tabel 1. Teknik dan Media dalam Penilaian 
Afektif selama PJJ 

1
. 

Teknik 
yang 
dilakuk
an guru  

Menyederhanakan instrumen; 
Menganalisis sikap peserta didik melalui 
keaktifan dan kedisiplinan 
mengumpulkan tugas; 
Menganalisis sikap siswa melalui 
pengisian angket; 
Menggunakan media yang menarik; 
Sering melakukan praktek; 
Menentukan skala/ menentukan sistem 
skor; 
Membuat instrumen wawancara untuk 
peserta didik; 
Melalui wawancara langsung ke peserta 
didik;  
Membuat instrumen sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang ada; 
Melakukan penilaian/ pengamatan 
melalui video;  
Menggunakan rubrik yang sudah dibuat; 
Memberikan tugas sesuai dengan materi 
yang diajarkan tetapi tidak memberatkan 
peserta didik dan orang tua mereka;  
Membuat kesepakatan antara guru, 
peserta didik, dan orang tua agar 
mendapatkan jalan tengah yang tidak 
menyulitkan di antara mereka; 
Menggunakan media sosial;  
Melihat ketepatan waktu dan etika ketika 
mengemukakan pendapat selama 
pembelajaran online; 
Menentukan waktu belajar aktif dan 
pengumpulan tugasnya; 
Memodifikasi tugas pembelajaran; 
Melalui home visit;  
Pemberian tugas fortopolio bagi peserta 
didik yang tidak memiliki smartphone; 
Melakukan daring di luar mata pelajaran 
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untuk mengetahui kendala dan 
permasalahan yang ditemui peserta didik;  
Memeriksa tugas yang masuk melalui 
link.  

2 Media  Quizizz, Google Formulir, Google Meet, 
Zoom, WhatsApp, Google Classroom, 
Google Workspace, Youtube,  

 
Indikator Penilaian Afektif  

Pada ranah afektif, sikap yang 
dinilai meliputi 2 (dua) aspek, yaitu sikap 
spiritual dan sikap sosial; dan pengukuran 
nilai afektif peserta didik secara umum 
dapat dilihat melalui 4 (empat) indikator 
berikut: 1). Menerima (receiving); 2). 
Merespon (responding), 3) menghargai 
(value), dan 4). Bertanggung jawab 
(responsible) (Sutiyah, 2020). Dari ke-empat 
indikator tersebut guru memiliki kebebasan 
untuk menjabarkan secara rinci cara-cara 
untuk memenuhi indikator yang telah 
ditetapkan. Sebagai contoh penilaian sikap 
tanggung jawab selama pembelajaran tatap 
muka virtual (synchronous) dapat dilakukan 
sebagai berikut: 1). Kedisiplinan/ tepat 
waktu pada saat bergabung dalam kelas 
virtual; 2). Memakai atribut/ seragam yang 
sudah ditentukan; 3). Tetap menyalakan 
video selama pembelajaran (kecuali dengan 
kondisi tertentu); 4). Fokus dan 
perhatiannya tertuju kepada guru; 5). 
Meminta izin ketika mau bertanya dan 
menanggapi pertanyaan; 6). Menggunakan 
bahasa yang sopan dalam berkomunikasi; 
7). Aktif dalam kegiatan diskusi maupun 
kelompok; dan 8). Siap menerima perintah 
dan menyelesaikan tugas dengan target 
yang telah ditetapkan (Cahyono, Mulayana, 
Sukarliana, & Normansyah, 2020). 

Indikator-indikator yang sudah 
dikembangkan oleh guru dan digunakan 
dalam penilaian afektif peserta didik selama 
PJJ berdasarkan hasil angket dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1). Religius; 2). 
Disiplin; 3). Tanggung jawab; 4). Kerajinan; 
5) Keaktifan peserta didik; 6). Interaksi 
antar pesertad didik dan guru; 7). Jumlah 
kehadiran; 8). Penyelesaian tugas-tugas; 9). 
Ketepatan waktu dalam mengikuti 
pembelajaran; 10). Tugas harian dan tugas 
video yang dikumpulkan; 11). Sikap saat 
pembelajaran online; 12). Respon terhadap 
pertanyaan yang diberikan; 13). Kejujuran; 
dan 14). Keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran.  

  
Kendala dan Solusi dalam Penilaian 
Afektif selama PJJ 

Di bawah ini merupakan temuan 
hasil penelitian yang berkaitan dengan 
kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 
melaksanakan penilaian afektif dan solusi/ 

cara untuk mengatasi atau 
mengantisipasinya.  

 
Tabel 2. Kendala dan Solusi dalam Penilaian 
Afektif selama PJJ 
Kendala Solusi 
Hasil penilaian kurang 
akurat dalam PJJ jika 
dibandingkan secara 
tatap muka; 
Tidak semua peserta 
didik memiliki 
smartphone; 
Jaringan/ sinyal yang 
tidak stabil; 
Selama pembelajaran 
online peserta didik 
menjadi kurang aktif; 
Respon peserta didik 
yang lambat dalam 
mengerjakan tugas; 
Data yang diambil 
kurang obyektif. 

Melakukan komunikasi 
dengan orang tua peserta 
didik; 
Memberikan kelonggaran 
waktu dalam pengumpulan 
tugas; 
Memberikan tugas yang 
berbeda sesuai dengan 
kemampuan pesert didik 
masing-masing;  
Memotivasi peserta didik;  
Peserta didik yang memiliki 
masalah datang ke sekolah;  
Menjadwalkan tatap muka; 
Mengarahkan untuk 
mencari tempat dengan 
sinyal/ jaringan yang lebih 
stabil; 
Selalu ramah dalam 
melayani;  
Membuat pemetaan grafik 
peserta didik setahun yang 
lalu;  
Melakukan pengamatan 
langsung di rumah.  

 
Secara umum kendala dapat 

dikategorikan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu 
dari internal dan eksternal. Secara internal, 
misalnya guru memiliki beban kerja 
administrasi yang banyak dan membuat guru 
harus bisa mengatur waktunya dengan baik 
(Purnomo et al., 2020); dimana hal ini bisa 
berdampak pada cara guru dalam 
pengambilan nilai sikap peserta didik. Dari 
segi eksternal, sebagian besar masalah 
berpusat pada ketersediaan layanan sarana/ 
media yang dipakai. Salah satu hambatannya 
adalah di daerah pinggiran masih banyak 
peserta didik yang belum memiliki gawai 
(Haryadi & Mahmudah, 2021). 

 
Harapan Guru terkait Hasil Penilaian 
Afektif Peserta Didik selama PJJ 

Harapan semua guru terhadap hasil 
penilaian peserta didik adalah tercapainya 
tujuan yang sudah ditentukan, namun dalam 
penelitian ini ada beberapa tanggapan 
menarik dari para guru di antaranya: 1). 
Kegiatan pengambilan data penilaian afektif 
perlu dikaji ulang. Salah satu penyebabnya, 
banyaknya indikator sikap sosial yang 
membuat guru merasa kesulitan dalam 
melakukan penilaian meskipun sudah tahu 
teknik dalam menilai namun sebagaian besar 
guru masih belum paham (Kristiani, 2021); 
2). Guru mengharapkan adanya evaluasi dari 
dinas pendidikan; 3). Guru berharap hasil 
yang didapat benar-benar merupakan 
kemampuan peserta didik karena guru masih 
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ragu terhadap hasil penilaian yang telah 
dilakukan; 4). Pertemuan tatap muka dapat 
segera dilaksanakan agar penilaian tidak 
subyektif; 5). Guru mengharapkan ada 
workshop terkait asesmen afektif secara 
serentak dan dapat dikembangkan di 
sekolah.  

 
SIMPULAN 

 
Kegiatan penilaian afektif (sikap) 

peserta didik mengalami perubahan yang 
signifikan selama pandemi Covid-19 yang 
harus dilakukan secara jarak jauh. 
Pengembangan instrumen disusun 
berdasarkan kurikulum darurat yang sudah 
ditetapkan oleh pemerintah. Dimana ini 
berdampak pada teknik-teknik yang 
digunakan guru untuk mengambil data 
penilaian sikap peserta didik secara virtual. 
Indikator yang diturunkan sangat bervariasi 
sehingga diharapkan asesmen guru tidak 
hanya berdasarkan hasil pengamatan saja; 
meskipun pada akhirnya guru masih 
meragukan hasilnya. Kendala dalam 
asesmen yang dihadapi guru baik secara 
internal maupun eksternal sudah memiliki 
solusi penyelesaian dan antisipasinya. 
Harapan guru terkait permasalahan dalam 
penilaian afektif peserta didik adalah agar 
hal ini mendapat perhatian lebih dari dinas 
pendidikan, dan guru membutuhkan 
upgrade kompetensi khususnya dalam 
merancang dan mengembangkan instrumen 
penilaian sikap.  
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